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RINGKASAN 

 

Pembangunan desa merupakan suatu proses yang mencakup serangkaian 

kegiatan meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan desa. 

Masyarakat diamanatkan untuk berperan serta secara aktif. Oleh karenanya, 

penyelenggaraan KKN Tematik Desa Membangun UNG Tahun 2021 bertujuan 

untuk mencapai keberhasilan pada tingkat masyarakat dan tingkat pemerintah 

desa. Pelaksanaan KKN Tematik Desa Membangun UNG Tahun 2021 dalam 

pelaksanaannya terbagi atas dua tahap. Periode I (pertama), perencanaan 

pembangunan desa baik RPJM Desa dan RKP Desa dicermati dan diarusutamakan 

dengan Program Kerja KKN. Pada Periode II (kedua), melanjutkan Program Kerja 

Periode I dan memperkuat perencanaan dan pelaksanaan kegiatan ekonomi desa. 

Metode yang digunakan difokuskan pada 1) Kegiatan-kegiatan mahasiswa 

yang berkaitan dengan pendampingan perencanaan pembangunan desa; 2) 

Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang berhubungan dengan pendampingan 

pelaksanaan pembangunan; 3) Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang terkait dengan 

membangun ekonomi desa; 4) Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang berkaitan 

dengan pendokumentasian pengetahuan. 

Hasil pengabdian menunjukkan kegiatan-kegiatan pendampingan dalam 

Program Kerja KKN Tematik Desa Membangun Periode II UNG Tahun 2021 

telah mampu memperkuat Kelembagaan Masyarakat (Institutional Development) 

dalam proses pembangunan berkelanjutan di Desa Bohusami dan Desa Ketapang 

Kecamatan Gentuma Kabupaten Gorontalo Utara. Terjadi peningkatan peran serta 

aparat pemerintah desa dan masyarakat desa dalam merencanakan pembangunan 

desa. Selain itu berbagai kegiatan pendampingan telah meningkatkan peran serta 

masyarakat desa sebagai mitra pemerintah dalam melaksanakan dan mengevaluasi 

pembangunan. Upaya-upaya inisiasi mahasiswa dalam kegiatan-kegiatan telah 

meningkatkan kesejahteraan kehidupan masyarakat desa, dan menjadi salah satu 

sarana hilirisasi pengetahuan. Melalui Program Kerja KKN Tematik Desa 

Membangun Periode II UNG Tahun 2021 di Desa Bohusami dan Desa Ketapang 

Kecamatan Gentuma Kabupaten Gorontalo Utara, dapat mendukung peningkatan 

prinsip partisipasi dalam pembangunan desa, serta luasnya ruang-ruang bagi 

mahasiswa untuk belajar bersama masyarakat tentang pembangunan desa. Dengan 

demikian diarahkan untuk memberdayakan masyarakat dalam mewujudkan 

pembangunan desa berkelanjutan. 

 

Kata Kunci:  Pendampingan; Kelembagaan Masyarakat; Pembangunan 

Berkelanjutan 
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PRAKATA 

Segala puji bagi Alloh Azza wa Jalla Tuhannya alam semesta yang telah 

menganugrahkan rajanya nikmat berupa kesehatan, keamanan, keselamatan, 

kelancaran, kemudahan, rezeki yang luas dan kebarokahan, sehingga Tim 

Pelaksana dapat menyelesaikan penyusunan dan penulisan Laporan Akhir Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) Tematik Desa Membangun Periode II Universitas Negeri 

Gorontalo (UNG) Tahun 2021 dengan judul ”Upaya-upaya Pendampingan 

untuk Memperkuat Kelembagaan Masyarakat (Institutional Development) 

dalam Proses Pembangunan Berkelanjutan (Desa Bohusami dan Desa 

Ketapang Kecamatan Gentuma Kabupaten Gorontalo Utara)”. 

Tim Pelaksana menghadapi berbagai tantangan dalam melaksanakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini. Namun, berkat strategi dan motivasi yang 

sungguh-sungguh, serius dan tulus dari dari Tim Pelaksana dan bantuan dari 

berbagai pihak, sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terlaksana 

dengan baik. Oleh karena itu, Tim Pelaksana mengucapkan terima kasih kepada 

berbagai pihak yang telah membantu dan memberikan dorongan dan dukungan 

selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan hingga 

selesainya laporan akhir ini. 

Laporan Akhir Kegiatan ini masih memiliki kekurangan dan kelemahan. Oleh 

karenanya, Tim Pelaksana sangat mengharapkan saran dan masukan dari berbagai 

pihak untuk menyempurnakan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini.  

Semoga segala motivasi dan bantuan dari berbagai pihak selama ini, sehingga 

Tim Pelaksana dapat menyelesaikan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

mendapatkan limpahan kebaikan, ridho dan pahala dari Allah Azza wa Jalla. 

Aamiin. 

Gorontalo, 18 November 2021 

Tim Pelaksana 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembangunan desa merupakan suatu proses yang mencakup serangkaian 

kegiatan meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan desa. 

Masyarakat diamanatkan untuk berperan serta secara aktif. Oleh karenanya, 

penyelenggaraan KKN Tematik Desa Membangun UNG Tahun 2021 bertujuan 

untuk mencapai keberhasilan pada tingkat masyarakat dan tingkat pemerintah 

desa.    

Pelaksanaan KKN Tematik Desa Membangun UNG Tahun 2021 dalam 

pelaksanaannya terbagi atas dua tahap. Periode I (pertama), perencanaan 

pembangunan desa baik RPJM Desa dan RKP Desa dicermati dan diarusutamakan 

dengan Program Kerja KKN. Pada Periode II (kedua), melanjutkan Program Kerja 

Periode I dan memperkuat perencanaan dan pelaksanaan kegiatan ekonomi desa.  

Program Kerja KKN merupakan rangkaian aktivitas/ kegiatan mahasiswa 

selama masa penempatan yang disusun setelah menentukan prioritas kegiatan 

RPJM Desa/ RKP Desa. Penyusunan Program Kerja KKN tertuang di Modul 

Pengarusutamaan Program Kerja KKN dalam Perencanaan Desa. Program Kerja 

KKN juga harus diselaraskan dengan Output dan Indikator Periode I dan Periode 

II. 

Tim Pengusul bersama mahasiswa telah melaksanakan KKN Tematik Desa 

Membangun Periode I UNG Tahun 2021. Beberapa kegiatan yang telah 

dilaksanakan terdiri dari: 1) Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang berkaitan dengan 

pendampingan perencanaan pembangunan desa; 2) Kegiatan-kegiatan mahasiswa 

yang berhubungan dengan pendampingan pelaksanaan, evaluasi pembangunan 

desa; 3) Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang berkaitan dengan upaya inisiasi 

meningkatkan kehidupan masyarakat desa; 4) Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang 

berkaitan dengan pendokumentasian pengetahuan. 
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Hasil pengabdian menunjukkan kegiatan-kegiatan pendampingan dalam 

Program Kerja KKN Tematik Desa Membangun Periode I UNG Tahun 2021 telah 

mampu meningkatkan peran serta aparat pemerintah desa dan masyarakat desa 

dalam mereview perencanaan pembangunan desa, serta mampu meningkatkan 

peran serta masyarakat desa sebagai mitra pemerintah dalam melaksanakan dan 

mengevaluasi pembangunan. Melalui Program Kerja KKN Tematik Desa 

Membangun Periode I UNG Tahun 2021, mahasiswa mampu melakukan upaya-

upaya inisiasi dalam meningkatkan kehidupan masyarakat desa. KKN Tematik 

Desa Membangun menjadi salah satu sarana hilirisasi pengetahuan desa bagi 

Universitas Negeri Gorontalo.  

Keberhasilan Program Kerja KKN Tematik Desa Membangun Periode I 

UNG Tahun 2021 mampu meningkatkan prinsip partisipasi dalam pembangunan 

desa (participatory development) dan telah memperluas ruang-ruang bagi 

mahasiswa untuk belajar bersama masyarakat desa tentang pembangunan desa 

(learning society). 

Memperhatikan kemajuan masyarakat desa yang dicapai pada Periode I, 

maka pada Periode II selanjutnya akan dilaksanakan beberapa kegiaatan terdiri 

dari: 1) Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang berkaitan dengan pendampingan 

perencanaan pembangunan desa. Sebagai catatan, untuk Periode II ini mahasiswa 

mempelajari program dan kegiatan KKN yang telah dilakukan oleh mahasiswa 

Periode I; 2) Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang berhubungan dengan 

pendampingan pelaksanaan pembangunan. Sebagai catatan, untuk Periode II ini 

mahasiswa mempelajari dan meneruskan yang telah dilakukan oleh mahasiswa 

Periode I. Tidak menutup kemungkinan mahasiswa mengundang masyarakat 

secara lebih massif; 3) Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang terkait dengan 

membangun ekonomi desa; 4) Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang berkaitan 

dengan pendokumentasian pengetahuan. 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Desa Membangun Periode II 

UNG Tahun 2021 berjudul: ”Upaya-upaya Pendampingan untuk Memperkuat 

Kelembagaan Masyarakat (Institutional Development) dalam Proses 

Pembangunan Berkelanjutan”. 
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B. Tujuan 

 

Tujuan Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Desa Membangun 

Periode II UNG Tahun 2021 ini yaitu: 

1. Tujuan jangka pendek yaitu untuk: 

a. Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Desa Membangun Periode II UNG 

Tahun 2021 dalam mewujudkan percepatan pencapaian pembangunan 

desa berkelanjutan.  

b. Meningkatkan peran serta aparat pemerintah desa dan masyarakat desa 

dalam merencanakan pembangunan desa. 

c. Meningkatkan peran serta masyarakat desa sebagai mitra pemerintah 

dalam melaksanakan dan mengevaluasi pembangunan. 

d. Upaya-upaya inisiasi mahasiswa dalam meningkatkan kesejahteraan 

kehidupan masyarakat desa. 

e. Menjadi salah satu sarana hilirisasi pengetahuan.  

2. Tujuan jangka menengah yaitu untuk: 

a. Peningkatan prinsip partisipasi dalam pembangunan desa. 

b. Luasnya ruang-ruang bagi mahasiswa untuk belajar bersama masyarakat 

tentang pembangunan desa. 

3. Tujuan jangka panjang yaitu memberdayakan masyarakat dalam mewujudkan 

pembangunan desa berkelanjutan. 

C. Manfaat Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Desa Membangun 

Periode II UNG Tahun 2021 diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa  

a. Memberikan pengalaman belajar dan bekerja kepada para mahasiswa 

tentang penerapan dan pengembangan ilmu dan teknologi di luar kampus. 

b. Melatih para mahasiswa agar lebih terampil dalam memecahkan masalah 

yang ada dalam masyarakat agar dapat mampu memberdayakan masyarakat 

desa itu sendiri. 
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c. Mendalami penghayatan mahasiswa terhadap manfaat ilmu pengetahuan 

yang dipelajari bagi pelaksanaan pembangunan. 

d. Melalui pengalaman belajar dan bekerja dalam melaksanakan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat secara langsung, akan menumbuhkan sifat 

profesional pada diri mahasiswa. 

e. Mendalami dan menghayati adanya hubungan ketergantungan dan 

keterkaitan kerjasama antar sektor. 

2. Bagi Masyarakat, Mitra dan Pemerintahan Daerah 

a. Memperoleh bantuan pemikiran dan ilmu pengetahuan dalam merencanakan 

dan melaksanakan pembangunan khususnya dalam upaya peningkatan peran 

serta masyarakat desa sebagai mitra pemerintah dalam dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi hasil pembangunan desa. 

b. Memperoleh cara-cara baru yang dibutuhkan untuk merencanakan, 

merumuskan, dan melaksanakan pembangunan. 

c. Terbentuknya kader-kader penerus pembangunan dalam masyarakat, 

sehingga terjamin kelanjutan upaya pembangunan. 

d. Memajukan institusi. 

e. Terbentuknya link and match antara dunia pendidikan tinggi dengan 

masyarakat sebagai stakeholder. 

3. Bagi Perguruan Tinggi  

a. Memperoleh umpan balik sebagai hasil pengintegrasian mahasiswanya 

dengan proses pembangunan di tengah-tengah masyarakat, sehingga 

kurikulum, materi perkuliahan dan pembangunan ilmu pengetahuan yang 

diasuh di perguruan tinggi dapat lebih disesuaikan dengan tuntutan nyata 

dari pembangunan. 

b. Memperoleh berbagai kasus yang berharga yang dapat digunakan sebagai 

contoh dalam memberikan materi perkuliahan dan menemukan berbagai 

masalah untuk pengembangan penelitian.  

c. Memperoleh hasil kegiatan mahasiswa, dapat menelaah dan merumuskan 

keadaan/ kondisi masyarakat yang berguna bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni serta dapat mendiagnosa secara tepat 
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kebutuhan masyarakat, sehingga ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang 

diamalkan dapat sesuai dengan tuntutan nyata. 

d. Meningkatkan, memperluas dan mempererat kerja sama dengan instasi 

terkait atau departemen lain melalui kerjasama mahasiswa yang 

melaksanakan. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

A. Target 

 Target yang akan dicapai dalam pelaksanaan Program Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) Tematik Desa Membangun Periode II UNG Tahun 2021 adalah 

terlaksananya Program KKNT Desa Membangun melalui program Pengabdian 

Masyarakat dalam Pencapaian SDGs. 

B. Luaran 

Luaran wajib Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Desa 

Membangun Periode II UNG Tahun 2021 yaitu: 

1. Dokumen dan Data Desa. 

2. Artikel Ilmiah di Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Sibermas Tahun 2021. 

3. Publikasi di Media Masa Online. 

4. Video Kegiatan yang dipublikasikan di Youtube.  

5. Laporan Wajib:  

a. Laporan Hasil Pelaksanaan KKN 

b. Buku Catatan Harian Kegiatan 

c. Buku Catatan Keuangan 

d. Laporan Kegiatan Mahasiswa 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

A.  Persiapan dan Pembekalan  

Persiapan dan pembekalan dalam Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Tematik Desa Membangun Periode II UNG Tahun 2021 dilakukan oleh 

mahasiswa, dosen dan kelompok sasaran.  

1.  Persiapan dan pembekalan oleh mahasiswa  

Persiapan dan pembekalan oleh mahasiswa meliputi:  

a. Persiapan administrasi  

Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik ini dimulai dari 

pemrograman mata kuliah Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada KRS Online. 

Persyaratan lengkap bagi mahasiswa yang akan terlibat dalam pelaksanaan Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) Tematik sebagai berikut:  

1) Calon peserta telah menyelesaikan 115 SKS, baik kependidikan maupun non 

kependidikan yang telah diatur secara otomatis melalui pengaturan 

pengambilan mata kuliah Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Sistem Informasi 

Akademik UNG. 

2) Calon peserta harus memprogram Kuliah Kerja Nyata (KKN) melalui KRS 

pada tahun berjalan. 

3) Mekanisme pendaftaran peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik dengan 

alur sebagai berikut:  

a) Mahasiswa wajib memprogramkan dan menginput mata kuliah KKS secara 

online.  

b) Mahasiswa wajib mengisi biodata online melalui http://lpm.ung.ac.id.  

c) Biodata mahasiswa diprint-out, kemudian dimasukkan ke LPM (dengan 

melengkapi berkas pada poin dibawah ini) untuk divalidasi. 

d) Setelah dinyatakan valid, mahasiswa diberi pengantar untuk membayar 

biaya pendaftaran Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik di Bank. 

http://lpm.ung.ac.id/
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e) Bukti (slip) asli pembayaran pendaftaran Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Tematik dimasukkan ke LPM.  

f) Pada saat pendaftaran calon peserta melengkapi berkas sebagai berikut:  

• Transkrip nilai dari Jurusan/ Program Studi diketahui Wakil Dekan I. 

• Surat keterangan berbadan sehat dari dokter. 

• Memasukkan pas photo warna 3x4 cm (1 lembar) dan 2x3 cm (1 lembar). 

g) Membayar biaya pendaftaran Rp.600.000,- (enam ratus ribu rupiah) ke 

rekening Rektor UNG melalui bank yang ditunjuk panitia atas nama Rektor 

Universitas Negeri Gorontalo. 

b. Persiapan waktu  

Mengingat waktu pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik ini 

dilaksanakan di tengah pandemic Covid-19, sedangkan jangka waktu pelaksanaan 

selama 45 hari, maka waktu pelaksanaannya dilakukan efektif dalam 45 hari 

dimulai dari tanggal 14 September sampai dengan 3 November 2021. 

c. Persiapan pengetahuan dan keterampilan  

Mahasiswa yang melaksanakan kegiatan ini berasal dari berbagai program 

studi di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo yang diyakini memiliki dasar 

ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam mewujudkan capaian 

kinerja dalam Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Desa Membangun Periode II 

UNG Tahun 2021.  

d. Persiapan sarana dan prasarana  

Bersama-sama dengan Dosen Pembimbing Lapangan menyiapkan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan selama pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) Tematik Desa Membangun Periode II UNG Tahun 2021.  

2.  Persiapan dan Pembekalan oleh Dosen Pembimbing Lapangan 

Persiapan oleh dosen pembimbing lapangan meliputi: 
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a. Persiapan administrasi proses   

Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik ini dari sisi Dosen 

Pembimbing Lapangan dimulai dari pengusulan proposal pengabdian secara 

online melalui website http://lpm.ung.ac.id. Usulan dari dosen ini akan diproses 

oleh Sub Bagian Akademik Fakultas Ekonomi UNG dan selanjutnya akan masuk 

ke tim LPM UNG. 

b. Persiapan pengetahuan dan keterampilan  

Dosen pelaksana kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik ini adalah 

dosen Jurusan Manajemen Program Studi Ilmu Administrasi Publik bidang 

keahlian Manajemen Pelayanan Publik dibantu oleh tenaga ahli bidang 

pemerintahan yang dibutuhkan untuk melaksanakan pengabdian dengan tema 

tersebut di atas, sehingga bisa mendapatkan hasil yang maksimal.   

c. Persiapan sarana dan prasarana  

Bersama-sama dengan mahasiswa peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Tematik menyiapkan tempat dan bahan-bahan yang diperlukan untuk 

melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Desa Membangun 

Periode II UNG Tahun 2021. 

Mekanisme persiapan dan pembekalan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik 

Desa Membangun Periode II UNG Tahun 2021 meliputi tahapan utama sebagai 

berikut: 

1) Perekrutan mahasiswa peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik yang sudah 

ditetapkan oleh pihak LPM UNG. 

2) Koordinasi dengan Pemerintah Desa Biluhu Tengah sebagai lembaga mitra 

dalam hal ini adalah Kepala Desa dan Kepala Dusun, serta elemen masyarakat. 

3) Pembekalan (coaching) dan pengasuransian mahasiswa. 

4) Penyiapan sarana bantuan alat dan perlengkapan. 

Adapun materi pembekalan pada mahasiswa mencakup: 

 

 

http://lpm.ung.ac.id/
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1) Sesi coaching 

a) Fungsi mahasiswa dalam Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Desa 

Membangun Periode II UNG Tahun 2021 oleh Kepala LPM UNG. 

b) Panduan dan pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik oleh 

Ketua Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Desa Membangun Periode II 

UNG Tahun 2021. 

c) Penguatan Potensi Desa Biluhu Tengah Kecamatan Biluhu Kabupaten 

Gorontalo Menuju Percepatan Pencapaian Pembangunan Desa 

Berkelanjutan oleh Dosen Pembimbing Lapangan. 

2) Sesi simulasi 

Materi Pembangunan Desa merupakan bahan-bahan acuan yang disediakan 

bagi mahasiswa untuk melaksanakan tugas KKN melakukan pendampingan di 

desa. Materi tersebut diharapkan dapat memperkaya pengetahuan mahasiswa 

dalam memahami proses-proses perencanaan pembangunan desa baik RPJM 

Desa, RKP Desa, Teknik Pengkajian Desa, Kerja Sama Antardesa, BUM Desa 

dan lain sebagainya. Adapun instrumen/modul yang dimaksud sebagai berikut:  

a) Teknik Penyusunan RPJM Desa  

Materi ini menjelaskan mengenai prinsip-prinsip perencanaan pembangunan 

desa yang diatur dalam peraturan perundang-undangan. Modul ini 

disediakan agar mahasiswa memahami konsep dan implementasi prinsip-

prinsip tersebut ketika melakukan tugas di desa. Selain itu mahasiswa juga 

dapat merefleksikan prinsip-prinsip tersebut dengan masyarakat, pemerintah 

desa, dan stakeholder di desa. Modul ini menjelaskan langkah-langkah 

penyusunan RPJM Desa berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

Mahasiswa diharapkan dapat menguasai modul ini dan berkontribusi dalam 

implementasi pembangunan di desa.  

b) Teknik Penyusunan RKP Desa  

Materi ini menjelaskan langkah penyusunan RKP Desa berdasarkan 

peraturan perundang-undangan. Mahasiswa diharapkan dapat menguasai 

dan berkontribusi untuk melahirkan perencanaan KKN yang dibutuhkan 

oleh masyarakat desa.  
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c) Teknik Pengkajian Keadaan Desa  

Materi ini menjelaskan mengenai beberapa teknik dalam penggalian potensi 

dan permasalahan desa sebagai bahan penyusunan perencanaan 

pembangunan desa. Mahasiswa diharapkan dapat mempraktikkan beberapa 

teknik dalam modul agar perencanaan KKN yang akan dijalankan dapat 

lebih sesuai dengan kebutuhan desa.  

d) Pemberdayaan Masyarakat  

Materi ini menjelaskan mengenai konsep, prinsip, dan langkah dalam 

pemberdayaan masyarakat. Mahasiswa diharapkan dapat memahami konsep 

dan prinsip pemberdayaan, serta mengaplikasikannya dalam kegiatan KKN. 

e) Kerja Sama Desa  

Materi kerja sama dasa ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

tentang makna dan arti pentingnya kerja sama desa, termasuk di dalamnya 

memuat tentang tata cara kerja sama desa, jenis-jenis kerja sama desa, 

aturan yang berlaku dalam kerja sama desa, serta manfaat kerja sama desa.  

f) BUM Desa  

Materi ini memberikan gambaran mengenai pengertian dan mekanisme 

pembentukan BUM Desa serta contoh praktik baik pengelolaan BUM Desa 

yang telah ada. Modul ini diharapkan dapat menjadi rujukan awal bagi 

mahasiswa, pendamping desa maupun masyarakat desa untuk mengenal 

BUM Desa lebih dekat. 

 

B. Uraian Program KKN Tematik Desa Membangun 

Bentuk program secara umum yang dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa 

peserta Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Desa Membangun Periode II 

UNG Tahun 2021 saat di lokasi selama 45 hari pelaksanaan program adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.1.  Uraian Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Desa 

Membangun Periode II UNG Tahun 2021 

Lingkup Program Kerja KKNT Kegiatan 

Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang 

berkaitan dengan pendampingan 

perencanaan pembangunan desa (Lihat 

Output 1.1). Pada Periode II ini 

mahasiswa mempelajari program dan 

kegiatan KKN yang telah dilakukan 

oleh mahasiswa Periode I. 

• Mendampingi masyarakat desa 

dalam perencanaan pembangunan 

desa.  

• Mendampingi kader pemberdayaan 

masyarakat desa melakukan dialog 

dengan masyarakat dalam 

perencanaan pembangunan desa.  

• Sosialisasi dalam peningkatan 

pemahaman peran pemerintahan 

desa. 

• Bimbingan penyusunan proposal 

kegiatan yang berwawasan 

pembangunan partisipatif. 

• Mendampingi kader pemberdayaan 

dan pemerintah desa 

mengarusutamakan program kerja 

KKN kedalam perencanaan 

pembangunan desa. 

Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang 

berhubungan dengan pendampingan 

pelaksanaan dan evaluasi 

pembangunan. (Lihat Output 1.2). 

Untuk Periode II ini mahasiswa 

mempelajari dan meneruskan yang 

telah dilakukan oleh mahasiswa Periode 

I. Tidak menutup kemungkinan 

mahasiswa mengundang masyarakat 

secara lebih massif. 

• Mendampingi masyarakat desa 

dalam pelaksanaan pembangunan 

desa.  

• Mendampingi masyarakat desa 

dalam monitoring dan evaluasi 

pembangunan desa.  

• Mendampingi kader pemberdayaan 

masyarakat desa dalam pelaksanaan 

pembangunan desa.  

• Mendampingi kader pemberdayaan 

melakukan monitoring dan evaluasi 

hasil-hasil pembangunan desa.  

• Mendampingi pemerintah desa 

dalam meningkatkan kualitas 

pelaksanaan program pembangunan 

desa. 
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• Mendampingi pemerintah desa 

melakukan monitoring dan evaluasi 

hasil-hasil pembangunan desa. 

Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang 

terkait dengan membangun ekonomi 

desa. (Lihat Output 2.1 dan Output 2.2). 

• Menginisiasi kerja sama Antar 

Desa. 

• Fasilitasi bimbingan teknis dalam 

pengembangan usaha masyarakat.  

• Literasi keuangan.  

• Sosialisasi BUMDesa. 

• Pendampingan dalam 

pengembangan lembaga ekonomi 

desa/BUMDesa.  

• Mengomunikasikan potensi 

pengembangan kerja sama desa dan 

BUMDesa kepada LPPM untuk 

dapat ditindaklanjuti oleh Dosen 

melalui kegiatan Pengabdian 

Masyarakat Perguruan Tinggi. 

• Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang 

berkaitan dengan pendokumentasian 

pengetahuan. (Lihat Output 2.3). 

• Penyusunan buku laporan KKN. 

• Pembuatan dokumentasi kegiatan 

KKN (foto, video, materi sosialisasi, 

RPJM Desa, RKP Desa, 

PeraturanPeraturan Desa, dll). 

C. Rencana Aksi Program 

 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Desa Membangun Periode II 

UNG Tahun 2021 berlangsung pada minggu I Agustus sampai dengan minggu I 

Oktober 2021 yang dalam pentahapannya sebagai berikut: 

1. Pelepasan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik oleh Rektor UNG. 

2. Pengantaran mahasiswa peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik ke lokasi. 

3. Penyerahan peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik ke lokasi oleh Dosen 

Pembimbing Lapangan kepada panitia pejabat setempat. 

4. Pengarahan lapangan oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL). 

5. Monitoring dan evaluasi per dua minggu kegiatan. 
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6. Monitoring dan evaluasi pertengahan kegiatan. 

7. Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik. 

8. Penarikan mahasiswa peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik. 

Pekerjaan yang akan dilakukan oleh mahasiswa dan dihitung dalam volume 

144 Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) dalam sebulan. Rata-rata JKEM per 

hari adalah 4.8 jam sebagai acuan. Uraian tabel dalam bentuk program dan jumlah 

mahasiswa pelaksana sebagaimana Tabel 3.2. di bawah ini. 

Tabel 3.2. Uraian Pekerjaan, Program dan Volume 

No Nama Pekerjaan Program 
Volume 

(JKEM) 

Jumlah 

Mhs 

1 Pendampingan 

perencanaan 

pembangunan desa. 

• Pendampingan 

masyarakat desa dalam 

perencanaan 

pembangunan desa.  

• Pendampingan kader 

pemberdayaan 

masyarakat desa 

melakukan dialog 

dengan masyarakat 

dalam perencanaan 

pembangunan desa.  

• Sosialisasi dalam 

peningkatan 

pemahaman peran 

pemerintahan desa. 

• Bimbingan penyusunan 

proposal kegiatan yang 

berwawasan 

pembangunan 

partisipatif. 

• Pendampingan kader 

pemberdayaan dan 

pemerintah desa 

mengarusutamakan 

program kerja KKN 

2304 4 orang 

mahasiswa 
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kedalam perencanaan 

pembangunan desa. 

2 Pendampingan 

pelaksanaan, 

evaluasi 

pembangunan desa. 

• Pendampingan 

masyarakat desa dalam 

pelaksanaan 

pembangunan desa.  

• Pendampingan 

masyarakat desa dalam 

monitoring dan 

evaluasi pembangunan 

desa.  

• Pendampingan kader 

pemberdayaan 

masyarakat desa dalam 

pelaksanaan 

pembangunan desa.  

• Pendampingan kader 

pemberdayaan 

melakukan monitoring 

dan evaluasi hasil-hasil 

pembangunan desa.  

• Pendampingan 

pemerintah desa dalam 

meningkatkan kualitas 

pelaksanaan program 

pembangunan desa. 

• Pendampingan 

pemerintah desa 

melakukan monitoring 

dan evaluasi hasil-hasil 

pembangunan desa. 

2304 5 orang 

mahasiswa 

3 Membangun 

ekonomi desa.  
• Penginisiasi an kerja 

sama Antar Desa. 

• Fasilitasi bimbingan 

teknis dalam 

pengembangan usaha 

masyarakat.  

• Literasi keuangan.  

2016 3 orang 

mahasiswa 



16 

 

 
 

• Sosialisasi BUMDesa. 

• Pendampingan dalam 

pengembangan 

lembaga ekonomi 

desa/BUMDesa.  

• Pengomunikasian 

potensi pengembangan 

kerja sama desa dan 

BUMDesa kepada 

LPPM untuk dapat 

ditindaklanjuti oleh 

Dosen melalui kegiatan 

Pengabdian 

Masyarakat Perguruan 

Tinggi. 

4 Pendokumentasian 

pengetahuan 
• Penyusunan buku 

laporan KKN 

• Penyusunan dan 

pembuatan luaran 

Program KKN 

• Pembuatan 

dokumentasi kegiatan 

KKN (foto, video, 

materi sosialisasi, 

RPJM Desa, RKP 

Desa, 

PeraturanPeraturan 

Desa, dll) 

2016 3 orang 

mahasiswa 

Total Volume Kegiatan 8640 
15 Orang 

Mahasiswa 
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BAB IV 

HASIL YANG DICAPAI 

A. Gambaran Umum  

1.  Desa Bohusami 

 Desa Bohusami merupakan desa yang dimekarkan dari Desa Gentuma pada 

tahun 2010 dengan luas wilayah kurang lebih 1500 Ha. Dengan semangat 

perjuangan Kepala Desa saat itu Rauf Jailolo lahirlah desa pemekaran pada 

tanggal 17 Januari 2010 yang diberi nama Desa Bohusami. Pejabat kepala desa 

adalah Dicky Mapakliey selama kurang lebih 1 tahun, kemudian pada tahun 2018 

masa jabatan dari bapak Dicky Mapakliey telah berakhir. Untuk menjalankan 

tugas pemerintahan di Bohusami maka Bupati Gorontalo Utara mengangkat 

Bapak Jus a. Ratag, S.Pd sebagai pejabat sementara mulai tanggal 1 April  2018 

hingga Januari 2019. Setelah diadakan pemilihan kepala desa secara serentak pada 

tanggal 11 Desember 2018, Bunda Drice Irena Lalenoh terpilih menjadi kepala 

desa devinitif yang kedua. 

Desa Bohusami adalah salah satu desa di Kecamatan Gentuma Raya terletak 

dari arah utara ke barat dengan batas-batas sebagai berikut: 

- Sebelah utara berbatasan dengan Desa Ketapang 

- Sebelah timur berbatasan dengan Desa Gentuma 

- Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Langke 

- Sebelah barat berbatasan dengan Desa Molonggota-Motomingo 

Desa Bohusami memiliki luas wilayah ±1.500 Ha dan secara administratif 

wilayah pemerintahan desa terdiri dari 3 (tiga) Dusun yaitu: 

- Desa Soklat Barat 

- Desa Soklat Tengah 

- Desa Soklat Timur  

Kondisi sosial budaya masyarakat Desa Bohusami dapat digambarkan jumlah 

usia produktif lebih banyak dibandingkan dengan usia anak-anak dan lansia. Dari 

jumlah penduduk yang berada pada kategori usia produktif laki-laki lebih sedikit 

dari perempuan. 
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 Usia 

Jumlah Jiwa 

Total 

L P 

1. 0-16 Tahun 44 Jiwa 49 Jiwa 93 Jiwa 

2. 17-55 Tahun 87 Jiwa 87 Jiwa 174 Jiwa 

3 Diatas 55 Tahun 85 Jiwa 21 Jiwa 106 Jiwa 

Jumlah Penduduk 477 Jiwa 

Jumlah KK 47 KK 

 

Kondisi Desa Bohusami dilihat dari kesejahteraan social penduduknya secara 

umum masih tetap didominasi oleh sejumlah KK Prasejahtera bahkan KK miskin. 

• Jumlah KK prasejahtera  : 32 KK 

• Jumlah KK sejahtera  : 10 KK 

• Jumlah KK kaya   : 12 KK 

• Jumlah KK sedang   : 39 KK 

• Jumlah KK miskin   : 54 KK (tabel) 

Dari sisi mata pencahariannya penduduk Desa Bohusami didominasi oleh 

petani, nelayan, hal ini disebabkan oleh posisi wilayah Desa Bohusami berada 

pada pesisir pantai dan pegunungan, namun demikian ada pula beberapa 

penduduk yang memilih profesi lainnya. 

1.  Petani  57 orang 

2.  Pedagang  4 orang 

3.  Tukang  10 orang 

4.  Karyawan 19 orang 

5.  PNS 25 orang 

6.  Buruh Harian Lepas 93 orang 

7.  Penambang - 

8.  Perangkat Desa 9 orang 

9.  Ibu Rumah Tangga 147 orang 
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10.  Nelayan 4 orang 

11.  Wiraswasta 28 orang 

12.  Pelajar 61 orang 

13.  Belum Bekerja 73 orang 

 

Agama yang mayoritas dipeluk oleh penduduk Desa Bohusami adalah agama 

Kristen. 

1. Islam  187 Jiwa 

2. Kristen 290 Jiwa 

3. Hindu - 

4. Buddha - 

Kesadaran tentang pentingnya pendidikan masih terlalu rendy di Desa 

Bohusami terlihat dari data dibawah ini: 

1. Tidak Tamat SD 20 orang 

2. SD 61 orang 

3. SLTP 35 orang 

4. SLTA 20 orang 

5. Diploma/Sarjana 25 orang 

Namun Desa Bohusami dalam penyelenggaraan pendidikan setiap tahun 

mengalami peningkatan, hal ini ditunjukkan dengan menurunya jumlah penduduk 

buta huruf. Sedangkan sarana pendidikan formal dan non formal terus diupayakan 

dalam rangka meningkatkan kualitas peserta didik, Pemerintah Desa beserta 

warga masyarakat sedang melakukan peningkatan sarana pendidikan berupa 

pembangunan rehabilitasi sarana pendidikan. 

2. Desa Ketapang 

Pada awalnya Desa Ketapang adalah salah satu Dusun bagian wilayah dari 

Desa Gentuma di Kecamatan Atinggola  Kabupaten Gorontalo Utara.  Asal mula 

disebut sebagai “KETAPANG” berasal dari nama tumbuhan yang tumbuh 

disepanjang pantai dan tumbuhan ini kokoh menahan terpaan ombak pada saat air 



20 

 

 
 

laut pasang surut. Pada tahun 2010 Desa Gentuma dimekarkan menjadi 3 desa, 

yakni Desa Pasalae, Desa Bohusami dan Desa Ketapang. 

Desa ketapang dibentuk pada tanggal 22 Desember 2010 dipimpim oleh 

seorang PLH yang bernama Harmawi Biahimo, pada bulan Januari 2012 Desa 

Ketapang mengadakan Pemilihan Kepala Desa dan diikuti oleh 3 calon kepala 

Desa, dan Kepala Desa terpilih pada saat itu adalah Yudiks Teling sebagai kepala 

Desa definitif, kemudian pada tahun 2013 kepala desa terpilih mengundurkan diri 

sebagai kepala desa, yang kemudian kepala desa dijabat langsung oleh Bapak 

Surianto Bakari, S.E sampai dengan saat ini. Desa Ketapang mempunyai Batas-

batas wilayah, yaitu : 

- Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Laut Sulawesi 

- Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Desa Pasalae 

- Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Desa Gentuma 

- Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Desa Molonggota 

Dari segi kesejateraan sosial, meskipun Desa Ketapang merupakan desa 

paling dekat dengan ibukota kecamatan namun dari data yang terlihat di bawah ini 

kondisi kesejateraan penduduknya secara umum masih tetap didominasi oleh 

sejumlah KK prasejahtera bahkan KK miskin. 

- Jumlah KK prasejahterah : 100 KK 

- Jumlah KK sejahterah : 75 KK 

- Jumlah KK Kaya  : 3 KK 

- Jumlah KK Sedang  : 18 KK 

- Jumlah KK Miskin  : 157 KK 

Dari sisi mata pencaharian pemduduk desa ketapang didominasi oleh 

pedagang, petani, PNS, dan wiraswasta serta karyawan, hal ini disebabkan oleh 

posisi wilayah desa ketapang berada ditengah ibukota kecamatan, namun 

demikian ada pula beberapa penduduk yang memilih menjadi petani meskipun 

lahannya berada diluar wilayah Desa Ketapang dan profesi lainnya seperti pada 

data di bawah ini :  
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✓ Petani  : 99 Orang 

✓ Pedagang  : 9 Orang  

✓ Tukang  : 5 Orang 

✓ Karyawan  : Orang  

✓ PNS  : 11 Orang 

✓ Pensiuanan  : 5 Orang  

✓ TNI/POLRI : 3 Orang  

✓ Perangkat desa : 20 Orang  

✓ Jasa   : 15 Orang  

✓ Industri kecil : 20 Orang  

✓ Pengrajin  : 10 Orang  

✓ Wiraswasta  : 25 Orang 

✓ Tukang jahit : 4 Orang  

✓ Peternak  : 15 Orang  

Hampir seluruh warga Desa Ketapang adalah muslim (Islam) dan sebagian 

kecilnya beragama Kristen seperti yang ditunjukkan data di bawah ini :  

✓ Islam : 738 Orang 

✓ Kristen : 139 Orang 

✓ Hindu : - 

✓ Budha : - 

Kebudayaan asli seperti turunani, buruda, tanggamo dewasa ini sudah tidak 

terlalu dikenal lagi disebabkan oleh pergeseran nilai budaya dengan masuknya 

budaya barat seperti band, organ dan karaoke. Hal ini perlu mendapatkan 

perhatian serius dari seluruh lapisan masyarakat untuk menggali dan melestarikan 

kembali budaya dimaksud, termasuk dana-dana tradisonal, dikili (dzikir) Dan 

kelompok zamrah (dana-dana tradisional) serta mi’raj (perayaan isra mi’raj). 

Khusus untuk adat upacara pernikahan dan upacara penguburan masih tetap 

terpelihara dengan baik  

Kesadaran tentang pentingnya pendidikan cukup tinggi di Desa Ketapang 

terlihat dari data di bawah ini :  

 



22 

 

 
 

✓ Tidak Tamat SD : 103 Orang  

✓ SD   : 289 Orang  

✓ SLTP  : 160 Orang 

✓ SLTA  : 50 Orang  

✓ Diploma/Sejarah : 6 Orang 

Desa Ketapang dalam penyelenggaran pendidikan setiap tahun mengalami 

peningkatan, hal ini ditunjukkan dengan minimnya jumlah penduduk buta huruf. 

Sedangkan sarana pendidikan formal cukup memadai, dalam rangka 

meningkatkan kualitas peserta didik pemerintah desa beserta warga masyarakat 

sedang melakukan peningkatan sarana pendidikan berupa rehabilitas sarana 

pendidikan. 

Berikut ini adalah data penunjang sarana pendidikan berikut peserta didik 

yang ada di desa ketapang : 

✓ Taman kanak-kanak 

jumlah gedung : 1 Buah 

Jumlah guru : 2 Orang 

Jumlah Murid : 59 Orang 

✓ SD/MI 

Jumlah Gedung : 1 Buah 

Jumlah Guru : 6 Orang 

Jumlah Murid : Orang 

 

B. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

1. Desa Bohusami 

Hasil yang dicapai dalam pelaksanaan Program KKN Tematik Desa 

Membangun UNG Periode II Tahun 2021 di Desa Bohusami Kecamatan Gentuma 

Raya kabupaten Gorontalo Utara terwujud dalam berbagai program yang menjadi 

prioritas dalam RKP-Desa dan RPJM Desa Bohusami yang telah memenuhi target 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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a. Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang berkaitan dengan pendampingan 

perencanaan pembangunan desa (Sesuai Output 1.2) 

Kegiatan-kegiatan mahasiswa peserta Program Kerja KKN Tematik Desa 

Membangun Periode II UNG Tahun 2021 yang berkaitan dengan pendampingan 

perencanaan pembangunan Desa Bohusami Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten 

Gorontalo Utara, terdiri dari:  

1) Melakukan asesmen kebutuhan masyarakat desa secara partisipatif oleh 

masyarakat (dan kader pemberdayaan desa).  

2) Mengomunikasikan hasil asesmen kepada Pemerintahan Desa dan 

menyampaikannya pada pertemuan desa sebagai bahan dan data awal untuk 

penyusunan/ revisi/ pengembangan RPJMDesa dan RKPDesa.  

3) Membantu perumusan materi untuk penyusunan atau revisi RPJM Desa.  

4) Membantu perumusan materi untuk penyusunan RKP Desa tahun berikutnya.  

5) Memfasilitasi pertemuan desa untuk membahas masukan dari hasil asesmen, 

untuk dokumen RPJM Desa dan dokumen RKP Desa.  

6) Memfasilitasi pertemuan desa untuk menyepakati masukan dari hasil asesmen, 

untuk dokumen RPJM Desa dan dokumen RKP Desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pendampingan aparat dalam dialog perencanaan pembangunan 

desa 

Berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pendampingan perencanaan 

pembangunan Desa Bohusami Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo 

Utara menunjukkan 1) adanya jumlah aparat pemerintah desa dan masyarakat 

yang hadir dalam pertemuan (formal/informal) dengan mahasiswa, 2) adanya 
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keterlibatan tokoh masyarakat, pemuda, perempuan, kaum difabel, dan lain 

sebagainya, 3) adanya keaktifan aparat desa dan masyarakat desa dalam 

memberikan saran dan masukan, dan 4) jumlah calon kader pemberdayaan 

masyarakat teridentifikasi. 

b. Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang berhubungan dengan pendampingan 

pelaksanaan dan evaluasi pembangunan desa (Sesuai Output 1.2) 

Kegiatan-kegiatan mahasiswa peserta Program Kerja KKN Tematik Desa 

Membangun Periode II UNG Tahun 2021 yang berkaitan dengan pendampingan 

pelaksanaan dan evaluasi pembangunan Desa Bohusami Kecamatan Gentuma 

Raya Kabupaten Gorontalo Utara, terdiri dari: 

1) Pelibatan/ penguatan kader pemberdayaan masyarakat desa dalam kegiatan 

desa.  

2) Menyusun rencana program kerja KKN Tematik Desa Membangun yang 

disetujui oleh Pemerintahan Desa.  

3) Fasilitasi dalam mengomunikasikan program kerja KKN Tematik Desa 

Membangun kepada masyarakat untuk mendapat dukungan. 

 

 

 

Gambar 2. Pendampingan kader pemberdayaan masyarakat desa dalam 

pelaksanaan pembangunan desa 
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Berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pendampingan pelaksanaan dan 

evaluasi pembangunan Desa Bohusami Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten 

Gorontalo Utara menunjukkan 1) adanya dukungan dan partisipasi masyarakat 

desa dalam melaksanakan dan mengevaluasi pembangunan desa, 2) adanya 

keterlibatan tokoh masyarakat, pemuda, kelompok rentan (perempuan dan kaum 

difabel), dan lain sebagainya dalam pelaksanaan dan evaluasi pembangunan desa, 

3) Keterlibatan calon kader pemberdayaan masyarakat dalam melaksanakan dan 

mengevaluasi pembangunan desa. 

c. Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang berkaitan dengan upaya inisiasi 

meningkatkan kehidupan masyarakat desa (Sesuai Output 2.1) 

Adanya upaya-upaya inisiasi mahasiswa dalam meningkatkan kesejahteraan 

kehidupan masyarakat desa baik melalui peningkatan kapasitas dan kapabilitas 

sosial masyarakat sebagai dasar dalam menggerakkan pemerintahan desa (local 

administration), usaha ekonomi lokal (local business), dan budaya bekerja sama 

dan tolong menolong secara sukarela (local voluntary). Kegiatan-kegiatan 

mahasiswa peserta Program Kerja KKN Tematik Desa Membangun Periode II 

UNG Tahun 2021 yang berkaitan dengan upaya inisiasi meningkatkan kehidupan 

masyarakat Desa Bohusami Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo 

Utara terdiri dari kegiatan utama identifikasi potensi ekonomi desa bersama kader 

pemberdayaan, masyarakat serta BUMDes Bohusami. 

 

 

Gambar 3. Inisiasi meningkatkan kehidupan masyarakat desa melalui 

Literasi Keuangan Desa 
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Berbagai kegiatan yang berkaitan dengan upaya-upaya inisiasi mahasiswa 

dalam meningkatkan kesejahteraan kehidupan masyarakat Desa Bohusami 

Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo Utara menunjukkan adanya 

identifikasi potensi ekonomi desa yang sudah terumuskan. 

d. Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang berkaitan dengan pendokumentasian 

pengetahuan (Sesuai Output 2.3) 

Kegiatan-kegiatan mahasiswa peserta Program Kerja KKN Tematik Desa 

Membangun Periode II UNG Tahun 2021 yang berkaitan dengan 

pendokumentasian pengetahuan terdiri dari kegiatan penyusunan buku laporan 

KKN, pembuatan dokumentasi kegiatan KKN (foto, video, materi sosialisasi, 

RPJM Desa, RKP Desa, Peraturan-Peraturan Desa, dll). 

 

 

Gambar 4. Pendokumentasian pengetahuan 

 

Berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pendokumentasian pengetahuan 

dalam Program Kerja KKN Tematik Desa Membangun UNG Periode II Tahun 

2021 menunjukkan 1) Database dokumentasi KKN Tematik Desa (foto, video, 

RPJM Desa, RKP Desa, dan peraturan-peraturan lainnya), dan 2) Laporan KKN 

Tematik Desa Membangun tepat waktu dan terdokumentasi. 
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2. Desa Ketapang 

Hasil yang dicapai dalam pelaksanaan Program KKN Tematik Desa 

Membangun UNG Tahun 2021 di Desa Ketapang Kecamatan Gentuma Raya 

Kabupaten Gorontalo Utara terwujud dalam berbagai program kegiatan telah 

memenuhi target yang telah ditetapkan sebelumnya. 

a. Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang berkaitan dengan pendampingan 

perencanaan pembangunan desa  

Kegiatan-kegiatan mahasiswa peserta Program Kerja KKN Tematik Desa 

Membangun UNG Tahun 2021 yang berkaitan dengan pendampingan 

perencanaan pembangunan Desa Ketapang Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten 

Gorontalo Utara, terdiri dari: 

1) Perencanaan pembangunan jalan setapak untuk memudahkan transportasi 

warga desa setempat. 

2) Membantu mempersiapkan pelaksanaan musyawarah kerja pemerintah desa 

(RKPDesa) tahun 2021 untuk tahun 2022. 

3) Perencanaan pengadaan lahan tempat pemakaman umum. 

 

 

 

Gambar 5. Pendampingan dalam Penyusunan/ Penetapan  RPJMDes dan 

RKPDes 

 

Berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pendampingan perencanaan 

pembangunan Desa Ketapang Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo 
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Utara menunjukkan 1) adanya dukungan masyarakat desa dalam melaksanakan 

dan mengevaluasi pembangunan desa, 2) adanya keterlibatan tokoh masyarakat, 

pemuda, kelompok rentan (perempuan dan kaum difabel), dan lain sebagainya 

dalam pelaksanaan dan evaluasi pembangunan desa, 3) Keterlibatan calon kader 

pemberdayaan masyarakat dalam melaksanakan dan mengevaluasi pembangunan 

desa. 

b. Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang berkaitan dengan pendampingan 

pelaksanaan, evaluasi pembangunan desa 

Kegiatan-kegiatan mahasiswa peserta Program Kerja KKN Tematik Desa 

Membangun UNG Tahun 2021yang berkaitan dengan pendampingan pelaksanaan 

dan evaluasi pembangunan Desa Ketapang, Kecamatan Gentuma Raya, 

Kabupaten Gorontalo Utara, terdiri dari: 

1) Pengkomunikasian program kerja KKN tematik kepada desa dan masyarakat 

desa 

2) Mengevaluasi hasil pembangunan desa, yang ada di program perencanaan desa  

(Rumah sehat)  

3) Mengevaluasi kebutuhan masyarakat desa dalam menangani kondisi 

lingkungan (diusulkan ada pembuatan bak sampah) 

4) Kader pemberdayaan masyarakat desa dalam pelaksanaan pembangunan desa 

 

 

Gambar 6. Pendampingan dalam mengevaluasi kebutuhan masyarakat desa 

dalam menangani kondisi lingkungan 
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Berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pendampingan pelaksanaan dan 

evaluasi pembangunan Desa Ketapang Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten 

Gorontalo menunjukkan 1) adanya dukungan masyarakat desa dalam 

melaksanakan dan mengevaluasi pembangunan desa, 2) adanya keterlibatan tokoh 

masyarakat, pemuda, kelompok rentan (perempuan dan kaum difabel), dan lain 

sebagainya dalam pelaksanaan dan evaluasi pembangunan desa, 3) Keterlibatan 

calon kader pemberdayaan masyarakat dalam melaksanakan dan mengevaluasi 

pembangunan desa. 

c. Kegiatan kegiatan mahasiswa yang berkaitan dengan Membangun 

Ekonomi Desa/ Badan Usaha Milik Desa 

Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan kapasitas atau volume Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) di desa Ketapang, Dimanapengelolaan BUMDes ini 

melalui kader pemberdaayaan masyarakat desa sebagai pemegang BUMDes itu 

sendiri.  

1) Memfasilitasi sosialisasi pengelolah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  

2) Literasi keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  

3) Pendamping dalam pengembangan lembaga ekonomi desa/Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pendampingan dalam Membangun Ekonomi Desa 

(Sosialisasi Bumdes) 

 

Berbagai kegiatan yang berkaitan dengan membangun ekonomi desa di Desa 

Ketapang Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo Utara menunjukkan 1) 

adanya keinginan masyarakat untuk ikut mengemembangkan usaha untuk 
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membangunekonomi rumah tangga desa, 2) keterlibatan masyarakat dan kader 

pemberdayaan masyarakat dalam mengembangkan usaha. 

d. Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang berkaitan dengan pendokumentasian 

pengetahuan 

Kegiatan-kegiatan mahasiswa peserta Program Kerja KKN Tematik Desa 

Membangun UNG Tahun 2021 yang berkaitan dengan pendokumentasian 

pengetahuan terdiri dari kegiatan penyusunan buku laporan KKN, pembuatan 

dokumentasi kegiatan KKN (foto, video, materi sosialisasi, RPJM Desa, RKP 

Desa, PeraturanPeraturan Desa, dll). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pendokumentasian pengetahuan 

 

Berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pendokumentasian pengetahuan 

dalam Program Kerja KKN Tematik Desa Membangun UNG Tahun 2021 

menunjukkan 1) Database dokumentasi KKN Tematik Desa (foto, video, RPJM 

Desa, RKP Desa, dan peraturan-peraturan lainnya), dan 2) Laporan KKN Tematik 

Desa Membangun tepat waktu dan terdokumentasi. 

Pembahasan 

Purbantara & Mujianto (2019:2) mengemukakan bahwa pembangunan 

selama ini dilakukan dengan menempatkan masyarakat sebagai obyek 

pembangunan yang menerima semua program dari pemerintah. Paradigma lama 
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(pembangunan) yang lebih berorientasi pada negara dan modal berubah menjadi 

paradigma baru (pemberdayaan) lebih terfokus pada masyarakat dan institusi 

lokal yang dibangun secara partisipatif. Sementara itu, hasil pengabdian bahwa 

kegiatan-kegiatan pendampingan dalam Program Kerja KKN Tematik Desa 

Membangun Periode II UNG Tahun 2021 telah mampu memperkuat 

Kelembagaan Masyarakat (Institutional Development) dalam proses 

pembangunan berkelanjutan di Desa Bohusami dan Desa Ketapang Kecamatan 

Gentuma Kabupaten Gorontalo Utara. Hal ini dapat dimaknai bahwa masyarakat 

desa menempati posisi utama yang memulai, mengelola dan menikmati 

pembangunan, sedangkan Negara adalah fasilitator dan membuka ruang yang 

kondusif bagi tumbuhnya prakarsa, partisipasi dan institusi lokal. Oleh karena itu, 

penguatan Kelembagaan Masyarakat adalah proses menempatkan masyarakat dan 

institusi lokal untuk lebih mampu menggerakkan pembangunan berkelanjutan 

secara partisipatif di desa.     

Purbantara & Mujianto (2019:2) menegaskan bahwa dengan ditetapkannya 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa telah memberi ruang untuk 

dipraktikan pada paradigma baru dalam pembangunan desa di Indonesia. Untuk 

mewujudkannya diperlukan upaya agar desa mempunyai kemampuan sendiri 

dalam membangun desanya. Paradigma pembangunan yang dilakukan sendiri 

oleh Desa dikenal dengan istilah “Desa Membangun”. Paradigma Desa 

Membangun sudah dipraktikan oleh desa yang mempunyai agent of change (AC) 

terutama pada struktur pemerintah desa. Hal ini karena AC dapat langsung 

memberikan masukan ataupun arahan bagi pembangunan desanya. Berkaca dari 

hal tersebut diperlukan stakeholder lain yang dapat juga berfungsi sebagai AC. 

Oleh karena itu diperlukan upaya pengembangan masyarakat untuk memunculkan 

keberdayaan Desa Bohusami dan Desa Ketapang Kecamatan Gentuma Kabupaten 

Gorontalo Utara dalam usaha peningkatan kualitas hidup dan ekonomi 

masyarakatnya. 

Upaya memperkuat Kelembagaan Masyarakat (Institutional Development) 

dalam proses pembangunan berkelanjutan di Desa Bohusami dan Desa Ketapang 

Kecamatan Gentuma Kabupaten Gorontalo Utara sangat penting. Hal ini 
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memperhatikan Sudarmanto, dkk (2020:60) bahwa masyarakat merupakan basis 

dari pembangunan itu sendiri dimana keunggulannya pembangunan berbasis 

masyarakat adalah adanya kesadaran dari masyarakat akan pentingnya partisipasi 

masyarakat terlibat di dalam pembangunan. Penguatan Kelembagaan Masyarakat 

(Institutional Development) dalam proses pembangunan berkelanjutan melalui 

Program Kerja KKN Tematik Desa Membangun Periode II UNG Tahun 2021 

menjadi sangat penting untuk memperkuat partisipasi masyarakat dalam setiap 

kegiatan pembangunan karena masyarakat selaku pelaku utama dan subjek dari 

pembangunan tersebut baik dalam perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan, 

pemeliharaan dan evaluasi pembangunan. 

Keberhasilan pembangunan desa secara nasional dengan semangat “desa 

membangun” dengan mengutamakan kekuatan desa untuk menggali kemampuan 

kearifan lokal serta semangat gotong royong masyarakat desa (Suleman, 2020:2). 

Oleh karena itu, upaya memperkuat Kelembagaan Masyarakat (Institutional 

Development) dalam proses pembangunan berkelanjutan penting untuk saat 

sekarang ini, dengan memberikan etensi besar terhadap perkembangan ekonomi 

desa menjadi langkah awal dalam upaya menambah mutu ekonomi desa di Desa 

Bohusami dan Desa Ketapang Kecamatan Gentuma Kabupaten Gorontalo Utara. 

Memperhatikan berbagai hasil penelitian selama ini (Ihsaniyati, 2020; 

Windari, 2021; Suharto, 2020; Madjakusumah, dkk, 2020; Marantika, dkk, 2020), 

maka beberapa strategi sebagai upaya memperkuat Kelembagaan Masyarakat 

(Institutional Development) dalam proses pembangunan berkelanjutan di Desa 

Bohusami dan Desa Ketapang Kecamatan Gentuma Kabupaten Gorontalo Utara 

dapat dilakukan secara berkelanjutan dan berkesinambungan berfokus pada proses 

pemberdayaan masyarakat merupakan upaya yang disengaja untuk memfasilitasi 

masyarakat desa dalam merencanakan, memutuskan  dan mengelola sumberdaya 

lokal yang dimiliki melalui collective action dan networking, sehingga pada 

akhirnya masyarakat desa tersebut memiliki  kemampuan dan kemandirian secara 

ekonomi, ekologi dan sosial. 

Upaya-upaya tersebut yaitu melibatkan masyarakat dalam pembangunan desa 

mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan juga evaluasi. Partisipasi dalam 
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pembuatan keputusan dan manajemen. Dalam tahap ini Pemerintah hanya 

berperan sebagai fasilitator dan pengambilan keputusan. Selanjutnya 

meningkatkan kemampuan SDM masyarakat desa dengan mengadakan pelatihan 

berbasis potensi yang dimiliki oleh desa. Aspek yang tidak kalah pentingnya 

adalah membangun koordinasi antara pemerintah, masyarakat dan stakeholders 

lainnya. Pembangunan berkelanjutan di Desa Bohusami dan Desa Ketapang 

Kecamatan Gentuma Kabupaten Gorontalo Utara perlu diprioritaskan untuk 

pembangunan infrastruktur desa, jalan pemukiman dan sanitasi lingkungan 

lainnya. Sedangkan prioritas pemberdayaan masyarakat desa pada berbagai 

pelatihan usaha ekonomi dan peningkatan kapasitas masyarakat termasuk 

pengembangan kelompok usaha ekonomi. 

Pendampingan terhadap berbagai program pembangunan berkelanjutan di 

Desa Bohusami dan Desa Ketapang Kecamatan Gentuma Kabupaten Gorontalo 

Utara terus dilakukan dimana strategi yang paling memungkinkan adalah 

pendampingan kepada SDM desa meliputi asistensi, pengorganisasian, 

pengarahan dan fasilitasi desa dalam rangka menciptakan desa yang kuat, maju, 

mandiri dan demokratis. Pendampingan adalah konkritasi dari pemberdayaan. 

Secara operasional  pemberdayaan yang dilakukan adalah dengan pembentukan 

atau  penguatan kelembagaan. 

Pemerintah Desa dan masyarakat di Desa Bohusami dan Desa Ketapang 

Kecamatan Gentuma Kabupaten Gorontalo Utara upaya memperkuat 

Kelembagaan Masyarakat dengan memberdayakan keseluruhan potensi desa 

sesuai dengan konsep pemberdayaan yaitu upaya-upaya peningkatan efisiensi 

usaha dan produktivitas melalui pengembangan SDM penguatan teknologi dan 

kelembagaan serta  perbaikan  sarana  dan prasarana  ekonomi  dan  sosial. 

Strategi pemberdayaan dalam pembangunan masyarakat merupakan upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan dan memandirikan, serta menswadayakan 

masyarakat sesuai dengan  potensi  dan  budaya  lokal yang dimilikinya secara 

utuh dan konprehensif agar harkat dan martabat lapisan masyarakat yang 

kondisinya tidak mampu dapat meningkat kesejahteraannya.  
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Upaya memperkuat Kelembagaan Masyarakat di Desa Bohusami dan Desa 

Ketapang Kecamatan Gentuma Kabupaten Gorontalo Utara tidak hanya meliputi 

penguatan  individu masyarakatnya, tetapi juga berbagai pranatanya (institutions), 

misalnya dalam bentuk penanaman nilai-nilai budaya modern seperti   kerja   

keras, hemat, keterbukaan, dan sikap bertanggung jawab adalah menjadi bagian 

dari proses penguatan tersebut.  Demikian pula, memperkuat Kelembagaan 

Masyarakat juga menyangkut pembaharuan lembaga sosial dan 

pengintegrasiannya  ke  dalam kegiatan pembangunan serta peranan masyarakat di 

dalamnya, khususnya yang menyangkut partisipasi dalam pengambilan keputusan   

dalam proses pembangunan di lingkungannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kegiatan-kegiatan pendampingan dalam Program Kerja KKN Tematik Desa 

Membangun Periode II UNG Tahun 2021 telah mampu memperkuat 

Kelembagaan Masyarakat (Institutional Development) dalam proses 

pembangunan berkelanjutan di Desa Bohusami dan Desa Ketapang Kecamatan 

Gentuma Kabupaten Gorontalo Utara. Terjadi peningkatan peran serta aparat 

pemerintah desa dan masyarakat desa dalam merencanakan pembangunan desa. 

Selain itu berbagai kegiatan pendampingan telah meningkatkan peran serta 

masyarakat desa sebagai mitra pemerintah dalam melaksanakan dan mengevaluasi 

pembangunan. Upaya-upaya inisiasi mahasiswa dalam kegiatan-kegiatan telah 

meningkatkan kesejahteraan kehidupan masyarakat desa, dan menjadi salah satu 

sarana hilirisasi pengetahuan.  

Melalui Program Kerja KKN Tematik Desa Membangun Periode II UNG 

Tahun 2021 di Desa Bohusami dan Desa Ketapang Kecamatan Gentuma 

Kabupaten Gorontalo Utara, dapat mendukung peningkatan prinsip partisipasi 

dalam pembangunan desa, serta luasnya ruang-ruang bagi mahasiswa untuk 

belajar bersama masyarakat tentang pembangunan desa. Dengan demikian 

diarahkan untuk memberdayakan masyarakat dalam mewujudkan pembangunan 

desa berkelanjutan. 

B. Saran 

1. Seluruh elemen di Desa Bohusami dan Desa Ketapang Kecamatan Gentuma 

Kabupaten Gorontalo Utara (Pemerintah Desa, Masyarakat Desa dan Rema 

Muda) hendaknya memiliki inisiatif pribadi dalam membangun kebersamaan, 

kegotongroyongan,demokrasi, partisipasi dan kedekatan kekeluargaan. Agar 

mampu menyediakan output yang membangun secara Demokrasi di dalam 

maupun di luar desa. 
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2. Mahasiswa peserta KKN Tematik Desa Membangun UNG Tahun 2021 di Desa 

Bohusami dan Desa Ketapang Kecamatan Gentuma Kabupaten Gorontalo 

Utara harusnya terus mengembangkan kemampuan dirinya untuk mampu 

melakukan pendekatan diri dalam kehidupan bermasyarakat, (interaksi dengan 

masyarakat) 
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C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah    

(Juta Rp) 

     

 

 

D.  Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun 
Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah 

(Juta Rp) 

     

 

 

E.  Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/Tahun 

    

 

F.  Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir 

No. 
Nama Pertemuan Ilmiah / 

Seminar 
Judul Artikel Ilmiah 

Waktu dan 

Tempat 

    

 

 

G.  Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Buku Tahun 
Jumlah 

Halaman 
Penerbit 

     

 

 

H.  Perolehan HKI dalam 5–10 Tahun Terakhir 

No. Judul Buku Tahun Jenis Nomor P/ID 

     

 

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/ Rekayasa Sosial Lainnya 

Dalam 5 Tahun Terakhir 

No. 

Judul/Tema/Jenis 

Rekayasa Sosial Lainnya 

yang Telah Diterapkan 

Tahun 
Tempat 

Penerapan 

Respons 

Masyarakat 

1     
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Biodata Anggota Tim Pelaksana  

 

A.  Identitas Diri  

1 Nama Lengkap  Dr. Sri Yulianty Mozin, S.T., MPA 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional Lektor 

4 NIP/NIK/Identitas lainnya 19750706 199903 2 001 

5 NIDN 0006077509 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Gorontalo, 6 Juli 1975 

7 Alamat Rumah Jalan Taman Hiburan I Kelurahan Wongkaditi 

Barat Kecamatan Kota Utara Kota Gorontalo 

RT/ RW: 003/ 005 

8 Nomor Telepon/Faks/HP 085256595272 

9 Alamat Kantor Jalan Jenderal Sudirman No. 6 

10 Nomor Telepon/Faks 0435 821125/0435 821752 

11 Alamat E-mail yulmozin@ung.ac.id  

12 Lulusan yang telah dihasilkan - 

13. Mata Kuliah yang diampuh 1.  Manajemen SDM Sektor Publik 

2.  Manajemen Kinerja 

3.  Manajemen Strategic 

4.  Analisis Kebijakan Publik 

5.  Teori Administrasi Publik 

6.  Sejarah Pemikiran Administrasi Publik 

7.  Sistem Administrasi NKRI 

8. Evaluasi Kebijakan Publik 

9. Komunikasi dan Advokasi Kebijakan 

10. Pengambilan Keputusan 

11. Teori Kepemimpinan 

12. Perbandingan Administrasi Negara 

13. Asas-asas Manajemen 

14. Metode Penulisan Ilmiah 

15. Manajemen Pelayanan Publik 

16. Hukum Administrasi Negara 

 

B.  Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan 

Tinggi 

 

Universitas Islam 

Indonesia 

Universitas Gadjah 

Mada 

Universitas Negeri 

Makassar 

Bidang Ilmu Teknik Arsitektur Ilmu Administrasi 

Negara minat studi 

Manajemen Sumber 

Daya Manusia 

 

Administrasi Publik 

mailto:yulmozin@ung.ac.id
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Tahun Masuk-

Lulus 

 

1993-1998 2005-2008 2010-2014 

Judul 

Skripsi/Tesis/Diser

tasi  

Asrama Mahasiswa 

Daerah Tingkat II 

Gorontalo Di 

Yogyakarta “Ekspresi 

Arsitektur Tradisional 

Gorontalo pada 

Penampilan Bangunan 

Implementasi Total 

Quality Management 

(TQM) dalam Upaya 

Meningkatkan 

Kualitas Dosen 

Fakultas Teknik 

Universitas Negeri 

Gorontalo 

 

Refungsionalisasi 

Administrasi dalam 

Meningkatkan 

Pelayanan Rumah 

Sakit Studi Kasus 

RSUD Aloei Saboe 

Kota Gorontalo 

Nama 

Pembimbing/ 

Promotor 

 

Prof. Dr. Munichy B. 

Andres, M.Arch. 

Dr. Samudra 

Wibawa, M.Si. 

Prof. Dr. Amir 

Imbaruddin, MDA 

 

C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah    

(Juta Rp) 

1 2018 Revitalisasi Fungsi Administrasi 

dalam Penguatan Kapasistas 

Biro Umum dan Keuangan 

(Model Strategi untuk 

Pemantapan Posisi Universitas 

Negeri Gorontalo Menuju World 

Class University) 

Penelitian 

Mandiri 

1.000.000,- 

2 2018 Peningkatan Peran Aparatur 

Sipil Negara dalam Sistem 

Informasi Manajemen di 

Universitas Negeri Gorontalo 

Penelitian 

Mandiri 

1.000.000,- 

3 2020 Rancangan Model 

Refungsionalisasi Administrasi 

dalam Meningkatkan Kualitas 

Pelayanan Administrasi 

Akademik Perguruan Tinggi 

(Studi Kasus: Badan Layanan 

Umum Universitas Negeri 

Gorontalo) 

 

Dana PNBP 

BLU UNG 

2020 

25.000.000,- 



43 

 

 
 

4 2021 Inovasi Dukungan Kebijakan 

Pemerintah Daerah Dan 

Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam Pengembangan Kawasan 

Destinasi Berbasis Desa Wisata  

Di Pesisir Kabupaten Bone 

Bolango 

Penelitian 

Kolaboratif 

FE UNG 2021 

20.000.000,- 

 

D.  Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun 
Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah 

(Juta Rp) 

1 2019 Usaha Pemberdayaan Elemen 

Masyarakat dalam Meningkatkan 

Pengelolaan Bank Sampah Di 

Desa Bendungan Kecamatan 

Mananggu Kabupaten Boalemo 

Dana PNBP 

BLU UNG 

2019 

25.000.000,- 

2 2020 Strategi Peningkatan 

Kemampuan Pencegahan dan 

Penanganan Stunting melalui 

Pengembangan Potensi Desa Di 

Tengah Pandemi Covid-19 Di 

Kabupaten Pohuwato 

Dana PNBP 

BLU UNG 

2020 

25.000.000,- 

3 2021 Penguatan Peran Masyarakat 

Desa sebagai Mitra Pemerintah 

melalui Pelatihan Perencanaan, 

Pelaksanaan dan Evaluasi Hasil 

Pembangunan Desa (Desa 

Biluhu Tengah Kecamatan 

Biluhu Kabupaten Gorontalo 

Dana PNBP 

BLU UNG 

2021 

12.500.000,- 

4 2021 Upaya Penguatan Kapasitas 

Elemen Masyarakat Desa Dalam 

Pemberantasan Penyalahgunaan 

Narkoba (Desa Motilango  

Kecamatan Anggrek  Kabupaten 

Gorontalo Utara) 

Dana PNBP 

BLU UNG 

2021 

12.500.000,- 

5 2021 Upaya-upaya Pendampingan 

untuk Memperkuat Kelembagaan 

Masyarakat (Institutional 

Development) dalam Proses 

Pembangunan Berkelanjutan 

(Desa Bohusami dan Desa 

Ketapang Kecamatan Gentuma 

Raya Kab. Gorontalo Utara) 

Dana PNBP 

BLU UNG 

2021 

12.500.000,- 
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E.  Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/Tahun 

1 Peningkatan Peran Aparatur Sipil 

Negara dalam Sistem Informasi 

Manajemen di Universitas Negeri 

Gorontalo 

Prosiding Seminar 

Nasional Inovasi 

Pelayanan Publik 

dalam 

Mewujudkan E-

Goverment 

Tanggal Terbit 01 Maret 

2018, ISSN 2620-3979 

 

 

2 Implementation of Total Quality 

Management (TQM) In Efforts to 

Improve the Quality of Higher 

Education (Case Study at 

Gorontalo State University) 

Journal of 

International 

Conference 

Proceeding 

Vol.1 No.2 (2018) 

3 The effectiveness of Total Quality 

Management at JNE Gorontalo 

Main Branch 

Journal of 

International 

Conference 

Proceeding 

Vol.1 No. 2 (2018) 

4 The Implementation of Regional 

Regulation of Gorontalo City 

Number 17 Of 2011 Concerning 

The Retribution of Market 

Services in Gorontalo City 

Proceedings of 

International 

Interdisciplinary 

Conference on 

Sustainable 

Development 

Goals (IICSDGs) 

Vol. 3 No. 2 (2020) 

5 Strategi Peningkatan 

Kemampuan Pencegahan Dan 

Penanganan Stunting Melalui 

Pengembangan Potensi Desa Di 

Tengah Pandemi Covid-19 

Jurnal Sibermas 

(Sinergi 

Pemberdayaan 

Masyarakat) 

Vol 9, No 3 (2020) 

6 Penguatan Peran Masyarakat 

Desa sebagai Mitra Pemerintah 

melalui Pelatihan Perencanaan, 

Pelaksanaan dan Evaluasi Hasil 

Pembangunan Desa 

Jurnal Sibermas 

(Sinergi 

Pemberdayaan 

Masyarakat) 

Vol 10, No 3 (2021) 

 

 

F.  Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir 

No. 
Nama Pertemuan Ilmiah / 

Seminar 
Judul Artikel Ilmiah 

Waktu dan 

Tempat 

1 Seminar Nasional Peningkatan Peran 

Aparatur Sipil Negara 

dalam Sistem Informasi 

Manajemen di 

Universitas Negeri 

Gorontalo 

 

8 Maret 2018, 

Sumber Ria 

Ballroom 

Gorontalo 

https://journals.ubmg.ac.id/index.php/IICSDGs/article/view/70
https://journals.ubmg.ac.id/index.php/IICSDGs/article/view/70
https://journals.ubmg.ac.id/index.php/IICSDGs/article/view/70
https://journals.ubmg.ac.id/index.php/IICSDGs/article/view/70
https://journals.ubmg.ac.id/index.php/IICSDGs/article/view/70
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/sibermas/issue/view/495
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2 International Conference of 

Project Management 

(ICPM) Indonesia 

Implementation of Total 

Quality Management 

(TQM) In Efforts to 

Improve the Quality of 

Higher Education (Case 

Study at Gorontalo State 

University) 

24 November 

2018, Ballroom 

TC Damhill 

UNG 

3 The 3nd International 

Interdisciplinary 

Conference on Sustainable 

Development Goals 

(IICSDGs) 

The Implementation of 

Regional Regulation of 

Gorontalo City Number 

17 Of 2011 Concerning 

The Retribution of 

Market Services in 

Gorontalo City 

7 November 

2020, Gorontalo 

Indonesia 

4 1st International 

Conference on Innovation 

in Science, Health and 

Technology (ICISHT) 

Design A Model For 

Administrative 

Refunctionalization In 

Improving The Quality Of 

Academic Administration 

Services In Higher 

Education 

10-11 Desember 

2020, 

Universitas 

Negeri 

Gorontalo 

5 The 4th  International 

Interdisciplinary 

Conference on Sustainable 

Development Goals 

(IICSDGs) 

Evaluation of Marriage 

Management Information 

System (Simkah) Policy 

in The Office of Religious 

Affairs (KUA) Sub-

District Marisa, 

Pohuwato Regency 

6 November 

2021, Gorontalo 

Indonesia 

 

 

G.  Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Buku Tahun 
Jumlah 

Halaman 
Penerbit 

1     

 

 

H.  Perolehan HKI dalam 5–10 Tahun Terakhir 

No. Judul Buku Tahun Jenis Nomor P/ID 

1 Rancangan Model 

Refungsionalisasi 

Administrasi Dalam 

Meningkatkan Pelayanan 

Administrasi Akademik Di 

Perguruan Tinggi 

2020 Resume/Ringkasan EC00202021561 

https://journals.ubmg.ac.id/index.php/IICSDGs/article/view/70
https://journals.ubmg.ac.id/index.php/IICSDGs/article/view/70
https://journals.ubmg.ac.id/index.php/IICSDGs/article/view/70
https://journals.ubmg.ac.id/index.php/IICSDGs/article/view/70
https://journals.ubmg.ac.id/index.php/IICSDGs/article/view/70
https://journals.ubmg.ac.id/index.php/IICSDGs/article/view/70
https://journals.ubmg.ac.id/index.php/IICSDGs/article/view/70
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I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/ Rekayasa Sosial Lainnya 

Dalam 5 Tahun Terakhir 

No. 

Judul/Tema/Jenis 

Rekayasa Sosial Lainnya 

yang Telah Diterapkan 

Tahun 
Tempat 

Penerapan 

Respons 

Masyarakat 

1     

 

 

J. Penghargaan yang Pernah Diraih Dalam 10 Tahun Terakhir (dari 

Pemerintah, Asosiasi atau Institusi lainnya) 

No. Jenis Penghargaan 
Institusi Pemberi 

Penghargaan 
Tahun 

1 Satya Lencana 10 Tahun 

Pengabdian 

 

Pemerintah RI 2013 

 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan  

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Laporan Hibah Pengabdian tahun 2021. 

 

      Gorontalo,  18 November 2021 

      Anggota Tim Pengusul, 
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Lampiran 2 : Luaran Kegiatan Link Youtube 

 

Link untuk video youtube : https://youtu.be/38NFnUrpBbY 
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https://www.youtube.com/watch?v=bMbltqC5EgM 

 

 
  

https://www.youtube.com/watch?v=bMbltqC5EgM
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Lampiran 3 : Luaran Kegiatan Link Berita Online 

 

Link unruk berita online : 

https://kkntematik2021desamembangun.blogspot.com/2021/11/mahasiswa-kkn-

ung-di-desa-ketapang-olah.html 
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https://kkntematikii2021.blogspot.com/2021/11/kknt-ung-2021-selenggarakan-

sosialisasi.html 

 

  

https://kkntematikii2021.blogspot.com/2021/11/kknt-ung-2021-selenggarakan-sosialisasi.html
https://kkntematikii2021.blogspot.com/2021/11/kknt-ung-2021-selenggarakan-sosialisasi.html
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Lampiran 4 : Submit Jurnal Sibermas 
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Lampiran 5 : DU RKPDesa Tahun 2021 
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